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Topik permasalahan adalah ”Rendahnya Komitmen Organisasi“. Sedangkan tulisan 
ini berjudul “Pengaruh Orientasi Peran Gender dan Stress Kerja Terhadap Komitmen 
Organisasi“. Adapun tujuan penulisan dimaksudkan ingin mengetahui tingkat  korelasi dan 
pengaruhnya secara signifikan antara orientasi peran gender dengan stress kerja terhadap 
komitmen organisasasi.   
 Metode penelitian yang digunakan yang digunakan adalah dengan menggunakan 
metode penelitian lapangan non eksperimental.  
Secara umum hasil penelitian orientasi peran gender yang menjadi tujuan penelitian ini  
menunjukkan bahwa komitmen organisasi berada pada derajat sedang-tinggi, yaitu sebesar 
68.96 %, dalam arti  subjek penelitian memiliki komitmen afektif tinggi, dengan nilai rata-
rata berada pada kisaran skor komitmen efektif tinggi. Dan sebesar 66.67 % subyek 
penelitian memiliki komitmen kontinuans sedang dengan rata-rata berada pada kisaran skor 
komitmen kontinuans sedang. Sedangkan sebesar 50.48%,subyek penelitian memiliki 
komitmen normatif sedang, yatu dengan nilai rata-rata subyek penelitian berada pada 
kisaran skor komitmen normatif sedang. 
 







1.1 Latar Belakang 
 Salah satu gejala umum dalam era globalisasi) adalah masuk dan ikut berperannya 
perusahaan-perusahaan asing, baik perusahaan dalam level menengah hingga berskala  
raksasa.  Hal ini tentunya ditandai  semakin meningkatnya tingkat  persaingan diantara 
perusahaan-perusahaan sejenis  baik perusahaan berskala internasional, multi nasional, yang 
tentunya juga berpengaruh terhadap meningkatnya persaingan tenaga kerja .  
Era perdagangan bebas (globalisasi) di bidang  ekonomi berpengaruh secara negatif 
terhadap perusahaan-perusahaan di dalam negeri,  baik perusahaan besar, menengah maupun 
kecil,  demikian pula era globalisasi berpengaruh positif terhadap meningkatnya kemajuan 
teknologi, informasi, arus modal asing, dan bahkan tenaga kerja asing, artinya semakin 
terbukanya arus informasi dan kesempatan  tenaga kerja berpeluang dan untuk bekerja pada 
perusahaan berskala internasional. Dengan terbukanya peluang tenaga kerja ini tentunya akan 
mempengaruhi komitmen pekerja pada organisasi. Para pekerja yang bermodalkan ilmu 
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pengetahuan, berpeluang bekerja dibidang yang lebih sesuai dengan latar belakang pendidikan 
yang dimiliki dan  akan semakin terbuka lebar.  Artinya setiap tenaga kerja semakin terbuka 
dan memiliki peluang untuk berpindah dari ke organisasi lain , mereka-pun berpeluang untuk 
pindah dari dan ke bidang pekerjaan yang mungkin berbeda dengan bidang kerja sebelumnya.  
Namun tidak demikian bagi pekerja yang hanya mengandalkan modal keterampilan. 
Meskipun kesempatan untuk pindah dari dan ke perusahaan atau organisasi  lain terbuka luas. 
Namun mereka dengan “ terpaksa”, terikat pada jenis pekerjaan yang telah mereka pilih dan 
tekuni sejak awal.  Sikap keterikatan inilah  dalam istilah psikologi industri dan organisasi ini 
disebut sebagai komitmen kerja.  Komitmen kerja merupakan sikap seseorang terhadap karir, 
dan pekerja,  dengan karir komitmen tinggi diindikasikan memiliki kebutuhan dan harapan 
yang tinggi terhadap organisasi tempat ia bekerja,  serta lebih termotivasi saat harapannya 
terpenuhi. 
Pada prinsipnya komitmen kerja terbagi menjadi tiga komponen, yaitu komitmen 
afektif, komitmen kontinuans dan komitmen normatif.  Namun secara garis besar 
digambarkan bahwa motivasi pekerja dengan komitmen afektif yang kuat , di mana pegawai 
akan tetap bertahan pada pekerjaannya yang didasarkan atas dasar keinginan sendiri, 
sementara pegawai yang memiliki komitmen kontinuans yang kuat, ia akan  bertahan pada 
pekerjaannya atas dasar tingkat  kebutuhan, dan pegawai dengan komitmen normatif yang 
kuat, ia akan  bertahan pada dasarnya merupakan keharusan. Dalam diri seseorang pekerja 
ketiga komponen ini hadir, hanya saja dalam komposisi yang berbeda-beda pada tiap 
orangnya , sehingga menghasilkan perilaku yang berbeda pula dalam mempertahankan 
pekerjaannya.  
 Jika dilihat dari uraian tersebut di atas, maka alangkah pentingnya kita mengetahui dan 
mengerti mengapa alasan keterikatan seseorang terhadap satu jenis pekerjaan.  Walaupun 
hasil akhirnya sama, yaitu keterikatan pada satu pekerjaan tertentu, dominan salah satu 
komponen komitmen terhadap pekerjaan ini akan mempengaruhi alasan dan cara seseorang 
pegawai mengikatkan dirinya pada suatu pekerjaan.  
 Kecenderungan lain yang semakin lazim dalam era globalisasi saat ini, semakin 
banyak  perusahaan asing, multinasional, dalam merekrut pegawai tidak lagi berpatokan 
kepada jenis kelamin (gender) . Hal ini disebabkan dipengaruhi pergerakan kesetaraan yang 
gencar dilakukan di dunia barat, bahwa arus globalisasi juga dapat menimbulkan kesadaran 
moral untuk memberikan penghargaan yang makin setara diantara kaum laki-laki dan 
perempuan.  
 Salah satu aspek kehidupan yang dipengaruhi oleh gender ini adalah keterlibatan 
seseorang dalam satu jenis pekerjaan. Tak dapat dipungkiri lagi bahwa kini perempuan dan 
laki-laki memiliki kesempatan yang lebih setara dalam memasuki dunia kerja di berbagai 
bidang, baik bidang tradisional maupun non tradisional. Bidang kerja dideskripsikan sebagai 
bidang kerja yang didominasi oleh kaum perempuan, sementara bidang kerja non tradisional 
didominasi kaum laki-laki.  
Bertitik tolak dari uraian di atas, orientasi peran gender dapat menimbulkan stress 
kerja dan pengaruhnya terhadap komitmen organisasi.  Terlebih lagi jika kita 
mempertimbangkan adanya kondisi yang kurang menguntungkan bagi pekerja yang bekerja di 
luar kelaziman, maka  harapan yang telah terbentuk akan menyebabkan ke-tidak-nyamanan 
pekerja, karena merasa bertentangan antara orientasi peran gender dan bidang kerja yang 
tengah ditekuninya. 
 Mengacu dari uraian tersebut di atas, maka masalah yang diajukan  dalam penelitian 
ini adalah  “Pengaruh Orientasi peran gender dan stress kerja terhadap komitmen 
organisasi”.  
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1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian  ini  adalah sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat korelasi yang signifikan antara orientasi peran gender dan stress 
kerja 
2. Apakah terdapat pengaruh orientasi peran gender dan stress kerja  secara bersamaan 
terhadap komitmen afektif 
3. Apakah terdapat pengaruh orientasi peran gender dan stress kerja secara bersamaan 
terhadap komitmen kontinuans.  
4. Apakah terdapat pengaruh orienatasi peran gender dan stress kerja secara bersamaan 
terhadap komitmen normatif.  
 
1.3 Tujuan 
 Tujuan penelitian ini dimasudkan untuk  mengetahui :  
1. Korelasi yang signifikan antara orientasi peran gender dan stress kerja. 
2. Orientasi peran gender dan stress kerja secara bersamaan berpengaruh terhadap 
komitmen efektif secara signifikan. 
3. Orientasi peran gender dan stress kerja secara bersamaan berpengaruh terhadap 
komitmen kontinuans secara signifikan. 
4. Orientasi peran gender dan stress kerja secara bersamaan berpengaruh terhadap 




II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Komitmen Organisasi 
Secara konseptual Vandenberg dan Scarpello (dalam Irving, Coleman dan Cooper 
,1997) mendefinisikan  komitmen kerja  merupakan kepercayaan dan penerimaan seseorang 
terhadap nilai-nilai pekerjaan atau lini kerja yang telah dipilihnya, dan ketersediaan untuk 
memepertahankan keanggotaan dalam pekerjaan tersebut.  Jika melihat penjelasan tersebut,  
komitmen kerja dilihat sebagai konstruk yang undimensional.  Berbeda dengan Meyer, Allen 
dan Smith (1993) yang memandang komitmen kerja dapat ditemui dalam bentuk yang 
berbeda-beda, yaitu komitmen afektif,komitmen afektif ini menyebabkan pekerja mampu 
bertahan pada suatu pekerjaan, karena mereka menginginkannya.Kuatnya komitmen afektif 
umumnya memiliki keinginan yang kuat umtuk bertahan pada pekerjaannya. Keinginan ini 
akan menyebabkan pekerjaan tersebut berusaha mengikuti perkembangan dalam 
pekerjaannya.  Sedangkan komitmen kontinuans ini menyebabkan pekerja bertahan pada 
suatu pekerjaan, karena mereka merasa wajib untuk melakukannya. Kuatnya komitmen 
kontinuans pada umumnya telah memperhitungkan kerugian jika meninggalkan pekerjaannya. 
dan komitmen mormatif, menyebabkan pekerja mampu bertahan pada suatu pekerjaan, karena 
mereka merasa wajib untuk melakukannya.Kuatnya komitmen normatif pada umumnya 
merasakan kewajiban untuk bertahan pada pekerjaannya, sehingga ia akan berusaha untuk 
mempertahankan pekerjaannya itu sebagaimana yang dilakukan oleh pekerja dengan 
komitmen yang tinggi, mereka berpeluang untuk bertahan hanya dalam waktu pendek, 
biasanya terbentur masalah kewajiban menyelesaikan kewajiban hutangnya lunas.  Secara 
garis besar Meyer, Allen dan Smith, bahwa pendekatan ketiga komponen komitmen ini 
berangkat dari sudut pandang bahwa komitmen merupakan sebuah psikologi yang 
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mengkarakteristik hubungan pekerja dengan organisasi, dan memiliki implikasi terhadap 
keputusan untuk melanjutkan atau menghentikan keanggotaan dalam organisasi.   
 Dengan memahami dibalik perilaku kerja pekerja, diharapkan para atasan mampu 
memberikan motivasi pekerja secara tepat. Dengan memotivasi pekerja yang tepat diharapkan 
pekerja akan merasakan kepuasan kerja dan mencapai produktivitas kerja tinggi. Ini sesuai 
pendapat Meyer, Allen dan Smith (1993) komitmen organisasi dan pekerjaan terhadap 
perkiraan atas variabel-variabel penting yang berkaitan dengan organisasi, seperti keinginan 
untuk berhenti bekerja, unjuk kerja, dan kepuasan kerja. Keinginan untuk berhenti bekerja 
berkorelasi positif terhadap ketiga komponen komitmen, dengan korelasi terkuat terhadap 
komitmen afektif. Kepuasan kerja berkorelasi positif terhadap komitmen afektif. dan 
normatif, dengan korelasi terkuat terhadap komitmen afektif. 
 
2.2 Orientasi Peran Gender dan Komitmen Kerja 
 Frieze, Olson dan Russel (dalam Stevenson, 1994) dalam penelitiannya yang 
dilakukan pada dua profesi yang masing-masing didominasi nilai maskulinitas (business 
manager) dan femininitas (pustakawan/pustakawati), contoh nilai maskulinitas dalam dunia 
para manager adalah achievement oriented dan agresif, sementara dunia 
pustakawan/pustakawati didominasi nilai-nilai femininitas seperti non agresif, tersedia 
kesempatan bekerja paruh waktu dan relatif jarang melakukan perjalanan bisnis. Namun 
kedua profesi ini menuntut jenjang pendidikan yang setara yaitu pascasarjana. 
 Jika hasil penelitian ini dipilah menurut jenis kelamin, terlihat bahwa kaun perempuan 
tidak sentradisional laki-laki. Hal ini diindikasikan dengan jawaban mereka yang mayoritas 
tidak setuju bahwa anak usia pra sekolah akan terlantar, jika sang ibu bekerja (sementara 
mayoritas laki-laki sersikap netral), atau laki-laki yang harus memimpin. Jika dipilah menurut 
orientasi peran gender, para manager yang memiliki orientasi peran gender maskulinitas 
tinggi memiliki attiude yang paling tradisional dan para manager yang memiliki orientasi 
peran gender femininitas tinggi paling tidak tradisional. Hal ini tentu dapat menimbulkan 
konflik pada diri para manager perempuan yang mencoba menyeimbangkan pekerjaan 
(maskulin) dan peran dalam keluarga (feminim) .  
 
2.3 Stress Kerja 
 Voydanoff  (dalam Hyde, 1998)  menyatakan bahwa stress kerja diakibatkan tidak 
dapat memenuhi tuntutan tiap-tiap peran, maka timbullah konflik antara peran. Konflik ini 
yang menyebabkan penurunan komitmen terhadap keluarga, jika seseorang ingin memiliki 
komitmen yang kuat terhadap pekerjaannya, begitu pula sebaliknya. Dari uraian tersebut 
dapat dianalisis, bahwa konflik peran gender berpotensi menimbulkan anxiety dan stress kerja 
yang pada akhirnya disinyalir menurunkan komitmen terhadap salah satu pihak. Dalam hal ini 
dapat berupa penurunan terhadap keluarga maupun komitmen terhadap pekerjaan.  
 Sementara de Turk dan Miller (dalam Stockard dan Johnson, 1992) menyatakan 
pasangan yang berbagai tugas rumah tangga tidak secara otomatis mendapatkan kepuasan, 
misalnya dengan semakin berperannya suami dalam tugas rumah tangga dan pengasuhan anak 
justru memperbesar rasa berdosa dan menyalahkan diri sang isteri. Sebaliknya suami memang 
cenderung merasa lebih terlibat dan cakap, namun dalam waktu yang bersamaan mereka 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Metode penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan metode penelitian 
lapangan non eksperimental. (Kerlinger dan Lee, 1999), karena metode ini banyak dilakukan 
pada bidang psikologi, sosiologi dan pendidikan, karena begitu banyak masalah yang harus 
dianalisis, tidak mungkin menggunakan metode eksperimental.   
 
3.2 Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian adalah karyawan sebuah perusahaan “X” di Bandung.  Responden 
diusahakan mewakili kedua jenis kelamin dalam jumlah yang secara proporsional terwakili 
diantara jenis kelamin , sedangkan pembatasan pada responden dilakukan berdasarkan masa 
kerja dua tahun dan hingga usia 55 tahun.   
 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel  
Metode penelitian ini mengggunakan metode purpose sampling, dengan sifat non 
probability samples. Purposive sampling dilakukan, karena populasi partisipan berasal dari 
profesi yang sudah ditentukan, yaitu tenaga perawat pada sebuah rumah sakit, dengan masa 
kerja dua tahun dan batas usia mencapai 55 tahun. Sifat non probability samples, disebabkan 
pengambilan sampel tidak mengikuti kaidah random sampling, di mana tidak setiap anggota 
dari populasi atau semesta memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi subjek 
penelitian. (Kerlinger dan Lee, 1999), akibat adanya pembatasan. Sebanyak 120 set kuesioner 
yang diedarkan, namun hanya sebanyak 105 set kuesioner yang kembali, dan sebanyak 15 set 
dinyatakan jawaban kurang lengkap.  Namun sebanyak 105  kuesioner memenuhi syarat dan 
dapat dijadikan dasar pengolahan data. 
 
3.4 Alat Ukur Penelitian 
 Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala Likert 1 sampai  7. 
 
3.5 Teknik Pengolahan Data 
 Korelasi variabel penelitian ini dianalisis dengan menggunakan ,metode bivariat 
Pearson Correlation Coefficients melalui SPSS for window 11.5. Sementara besarnya 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dilakukan dengan menggunakan regresi 
berganda dengan metode enter dan pengujian ANOVA. Metode ini dipakai mengingat tiap 
sub skala dalam variabel diasumsikan mempengaruhi komponen-komponen variabel terikat 
secara bersama-sama. Hal ini sesuai dengan teori yang mendasari penelitian ini di mana 
responden dipercaya memiliki sifat maskulin dan feminine dalam dirinya dalam waktu yang 
bersamaan (Spence dan Buckner, 1995).Begitu pula dengan stress kerja akibat peran gender.  
 
 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Gambaran Orientasi Peran Gender 
 Berdasarkan model penelitian dapat dilihat bahwa orientasi peran gender akan 
membagi subyek penelitian menjadi 4 (empat) kelompok. Pembagian kelompok ini mengikuti 
kaidah median yang ditentukan Spence Helmreich, dan Stapp (dalam, Robinson, 2003).  
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Distribusi subyek penelitian berdasarkan orientasi peran gender , seperti dalam tabel 1 di 
bawah :  
 
Tabel 1a 








f            %             
8.00 - 39.00 Femininitas 
rendah 
 













45     42.86 
 
Tabel 1b 
Skor Rata-rata Orientasi Peran Gender 
Orientasi Peran Gender Skor rata-rata SD 
Femininitas 38.23 5.177 
Maskulinitas 35.44 6.225 
 
 Dari tabel 1 a dan b di atas, bahwa skor rata-rata orientasi peran gender maskulinitas 
tinggi dan femininitas rendah. Hal ini membuktikan bahwa sex gender adalah dua hal yang 
berbeda, di mana perempuan tidak memiliki sifat dominan feminine dan laki-laki dengan sifat 
dominan maskulin. Hasil penelittian membuktikan sebanyak 97 orang berjenis kelamin 
perempuan, namun angka maskulinitas yang ditunjukan subyek penelitian berada pada kisaran 
tinggi dan femininitas pada kisaran rendah.  
 
 4.1.2 Gambaran Stress Kerja Akibat Peran Gender 
 Stress akibat peran gender terjadi sebagai akibat beragamnya peran yang harus dijalani 
tiap manusia, di mana tiap peran menuntut sejumlah kualitas feminine sekaligus maskulin 
disaat yang bersamaan . Sebagaimana orientasi peran gender, stress akibat peran gender juga 
terjadi pada tingkatan yang berbeda pada tiap individu disaat yang bersamaan. Stress akibat 
peran gender yang mungkin terjadi adalah : 
1. Stress terjadi, akibat peran gender feminine, 
2. Stress terjadi, akibat peran gender maskulin. 
Untuk lebih jelasnya kisaran skor rata-rata stress akibat peran gender, seperti tabel 2 di 
bawah : 
Tabel 2a 
Distribusi Kisaran skor Rata-rata Stress Akibat Peran Gender 
 
 FGRS MGRS 
Kisaran skor Keterangan Frekuensi       Persentase Frekuensi         Persentase 
1.00 - 4.00 Stress ringan       33              31.43 %       69                  65,71 % 
4.01 - 7.00 Stress berat       72              68.57 %       36                  34.29 %       
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Tabel 2b 
Skor Rata-rata Orientasi Peran Gender 
Stress Akibat  
Peran Gender 
Skor rata-rata SD 
Feminin 4.2498 0.8955 
Maskulin 3.5696 0.8521 
 
Dari tabel  2 a dan b,  dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata subyek penelitian akan 
mengalami stress kerja untuk gender feminine- berat dan stress kerja gender maskulin ringan. 
Hal ini membuktikan bahwa saat orientasi peran gender subyek penelitian tidak sesuai dengan 
bidang kerjanya,  
 
4.1.3 Gambaran Skor Komitmen Terhadap Pekerjaan 
Komitmen terhadap pekerjaan terbagi menjadi tiga komponen komitmen, yaitu 
komitmen afektif, komitmen kontinuans, dan komitmen normative. Kombinasi ketiga 
komponen ini sangat beragam diantara subyek penelitian dan seorang individu diduga 
memiliki ketiga komponen pada waktu bersamaan. Namun komponen yang paling 
dominanlah yang akan menjadi titik berat penelitian.  Distribusi subyek penelitian 
berdasarkan komponen komitmen terhadap pekerjaan adalah sebagai berikut :  
Tabel 3 
Distribusi Subyek Penelitian berdasarkan Skor rata-rata Komponen 
komitmen terhadap Pekerjaan 
Kisaran  
Skor 
Keterangan Komitmen Afektif 
   f                 %   
Komitmen 
Kontinuans 
     f                   %         
Komitmen 
Normatif 
    f                    %        
1.00- 3.00 Rendah 1                0.95 %     13           12.38  
%    
      3              2. 85 
%    
3.01- 5.00 Sedang 40             30.09 %     70           66.67  
% 
    53            50.48 % 
5.01- 7.00 Tinggi  64             68.96%     22           20.96  
% 
    49            46.67 % 
 
Dari tabel 3 di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas dari subyek 
penelitian memiliki komitmen afektif yang tinggi sebesar (68,96 %), komitmen kontinuans di 
tingkat sedang yaitu sebesar  (66,67 %), dan komitmen normatif di tingkat sedang yaitu 
sebesar  (50,48 %).  Dengan demikian teori Meyer, Allen, Smith  tentang keberadaan 




 Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan terdapat arah hubungan antar 
variabel yang diujikan. Namun jika dilihat dari besaran koefisien yang dihasilkan bersifat 
positif,  karena kenaikan nilai satu variabel akan diikuti oleh kenaikan variabel lainnya. 
Namun jika dilihat dari besaran yang dihasilkan negatif, maka kenaikan nilai satu variabel 
akan menyebabkan penurunan nilai variabel lainnya. Untuk menguji pengaruh variabel bebas 
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terhadap variabel terikat, digunakan metode regresi berganda dan pengujian Anova, seperti 
dalam tabel 4 di bawah ini :    
Tabel 4 





























































































(**) Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 
 
Dari tabel 4 di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antara 
orientasi peran gender dengan stress kerja. Korelasi signifikan hanya terjadi diantara 
komponen dalam satu variabel, yaitu komponen maskulinitas dan femininitas dalam orientasi 
peran gender, dan komponen stress kerja dan maskulin dalam stress. Korelasi ini sesuai 
dengan yang dikemukakan Tang dan Tang (2000)  bahwa terdapat korelasi yang tinggi antara 
stress, akibat peran feminine dan stress , akibat peran maskulin. Dengan demikian hipotesis 
nol, “Tidak ada korelasi antara orientasi peran gender dengan stress , akibat peran gender 
“ diterima.  
 
Tabel 5 
Regresi Berganda Orientasi peran Gender dan Stress Terhadap Komitmen afektik 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std.Error of 
The Estimate  
1 .218(a) .047 .009 5.953 
A Predictors: (constant), MASSTRES, MASKULIN, FEMSTRES, FEMININ  
 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel 5 di atas, diperoleh 0.047 sebagai koefisien 
determinasi. Ini berarti hanya 4.7 % perubahan pada komitmen afektif yang disebabkan oleh 








Jurnal Ilmiah Manajemen & Akuntansi 
 
Volume 1 Nomor 1 Januari - Juni 2014 
FE - UNMA 41 
Tabel 6 
Hasil Uji Anova Orientasi Peran Gender dan Stress Kerja Terhadap Komitmen Afektif 
   Anova (b) 




















  a. Predictors : Constant), MASSTRES, MASKULIN, FEMSTRES, FEMININ 
  b. Dependent Variable, AFEKTIF. 
  
Hasil uji Anova menunjukkan bahwa nilai F hitung  sebesar 1.243 pada tingkat 
signifikansi 0.298. Dengan demikian orientasi peran gender dan stress kerja, akibat peran 
gender, secara bersama-sama, tidak dapat dipakai untuk memprediksi komitmen normatif, 
karena nilai p yang jauh lebih besar dari 0.05 . Dengan demikian hipotesis nol “ Tidak ada 
pengaruh signifikan dari orientasi peran gender dan stress kerja, akibat peran gender “ 
secara bersama-sama terhadap komitmen afektif diterima. 
 
Tabel 7 
Regresi Berganda Orientasi peran Gender dan Stress Terhadap Komitmen Kontinuans 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std.Error of 
The Estimate  
1 .201 (a) .040 .002 5.737 
A Predictors: (constant), MASSTRES, MASKULIN, FEMSTRES, FEMININ  
 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel 7 di atas, diperoleh 0.04 sebagai koefisien 
determinasi. Ini berarti hanya 4.0 % perubahan pada komitmen kontinuans yang disebabkan 
oleh orientasi peran gender dan stress, akibat peran gender secara bersama-sama.   
 
Tabel 8 
Hasil Uji Anova Orientasi Peran Gender dan Stress Kerja 
Terhadap Komitmen Kontinuans 
Anova (b) 



















1.052 .385 (a) 
a. Predictors : Constant), MASSTRES, MASKULIN, FEMSTRES, FEMININ 
b. Dependent Variable, AFEKTIF. 
 
 Hasil uji Anova menunjukkan nilai F hitung sebesar 1.052 pada tingkat signifikansi 
0.385. Dengan demikian orientasi peran gender dan stress kerja, akibat peran gender, secara 
bersama-sama, tidak dapat dipakai untuk memprediksi komitmen kontinuans, karena nilai p 
yang jauh lebih besar dari 0.05 . Dengan demikian hipotesis nol “ Tidak ada pengaruh 
signifikan dari orientasi peran gender dan stress kerja, akibat peran gender “ secara 
bersama-sama terhadap komitmen kontinuans diterima. 
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Tabel 9 
Regresi Berganda Orientasi peran Gender dan Stress Terhadap Komitmen Normatif 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std.Error of 
The Estimate  
1 .158 (a) .025 .014 5.925 
a. Predictors: (constant), MASSTRES, MASKULIN, FEMSTRES, FEMININ  
 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel 9 di atas, diperoleh 0.025 sebagai koefisien 
determinasi. Ini berarti hanya 2.5 % perubahan pada komitmen normatif yang disebabkan 
oleh orientasi peran gender dan stress, akibat peran gender secara bersama-sama.  
  
Tabel 10. Hasil Uji Anova Orientasi Peran Gender dan Stress Kerja  
Terhadap Komitmen Normatif 
Anova (b) 



















.641 .635 (a) 
a. Predictors : Constant), MASSTRES, MASKULIN, FEMSTRES, FEMININ 
b. Dependent Variable, Normatif 
 
 Hasil uji Anova menunjukkan nilai F hitung  sebesar 0.641 pada tingkat signifikansi 
0.665. Dengan demikian orientasi peran gender dan stress kerja, akibat peran gender, secara 
bersama-sama, tidak dapat dipakai untuk memprediksi komitmen kontinuans, karena nilai p 
yang jauh lebih besar dari 0.05 . Dengan demikian hipotesis nol “ Tidak ada pengaruh 
signifikan dari orientasi peran gender dan stress kerja, akibat peran gender “ secara 
bersama-sama terhadap komitmen normatif diterima. 
 Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel terhadap komponen variabel 
terikat. Maka perlu dilakukan analisis  komponen variabel-variabel utama yang memiliki 
korelasi terhadap variabel-variabel pendukung,  
 
Tabel 11. Regresi Berganda Orientasi peran Gender dan Stress Terhadap Komitmen 
Afektif 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std.Error of 
The Estimate  
1 .188 (a) .035 .016 5.931 
a. Predictors: (constant). FEMININ, MASKULIN  
 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel 11 di atas, diperoleh 0.035 sebagai koefisien 
determinasi. Ini berarti hanya 3.5 % perubahan pada komitmen afektif yang disebabkan oleh 
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Tabel 12 : Hasil Uji Anova Orientasi Peran GenderTerhadap Komitmen Afektif 
Anova (b) 



















1.872 .159 (a) 
    a. Predictors : Constant), FEMININ MASKULIN. 
    b. Dependent Variable, AFEKTIF. 
  
Hasil uji Anova menunjukkan nilai F hitung sebesar 1.872 pada tingkat signifikansi 
0.159. Dengan demikian orientasi peran gender tidak dapat dipakai untuk memprediksi 
komitmen Afektif, mengingat nilai p yang jauh lebih besar dari 0.05 . Dengan demikian 
hipotesis nol “ Tidak ada pengaruh signifikan dari orientasi peran gender terhadap 
komitmen afektif “diterima. 
Tabel 13 : Regresi Berganda Orientasi peran Gender Terhadap Komitmen Kontinuans 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std.Error of 
The Estimate  
1 .124 (a) .015 .004 5.754 
a. Predictors: (constant). FEMININ, MASKULIN  
 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel 13 di atas, diperoleh 0.015 sebagai koefisien 
determinasi. Ini berarti hanya 1.5 % perubahan pada komitmen kontunuans yang disebabkan 
oleh orientasi peran gender.   
 
Tabel 14 : Hasil Uji Anova Orientasi Peran GenderTerhadap Komitmen Kontinuans 
Anova (b) 



















.794 .455 (a) 
a. Predictors : Constant), FEMININ MASKULIN. 
b. Dependent Variable, KONTINU 
 
 Hasil uji Anova menunjukkan nilai F hitung sebesar 0.794 pada tingkat signifikansi 
0.455 Dengan demikian orientasi peran gender tidak dapat dipakai untuk memprediksi 
komitmen kontinuans, mengingat nilai p yang jauh lebih besar dari 0.05 . Dengan demikian 
hipotesis nol “ Tidak ada pengaruh signifikan antara orientasi peran gender terhadap 
komitmen kontinuans “diterima. 
Tabel 15: Regresi Berganda Orientasi peran Gender Terhadap Komitmen Normatif 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std.Error of 
the Estimate  
1 .120 (a) .014 .005 5.899 
a. Predictors: (constant). FEMININ, MASKULIN  
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Berdasarkan hasil perhitungan tabel 15 di atas, diperoleh 0.014 sebagai koefisien 
determinasi. Ini berarti hanya 1.4 % perubahan pada komitmen normatif yang disebabkan 
oleh orientasi peran gender.   
 
Tabel 16 : Hasil Uji Anova Orientasi Peran GenderTerhadap Komitmen Normatif 
Anova (b) 



















.743 .478 (a) 
a. Predictors : Constant), FEMININ MASKULIN. 
b. Dependent Variable, NORMATIF 
  
Hasil uji Anova menunjukkan nilai F hitung sebesar 0.743 pada tingkat signifikansi 
0.478 Dengan demikian orientasi peran gender tidak dapat dipakai untuk memprediksi 
komitmen normatif, mengingat nilai p yang jauh lebih besar dari 0.05 . Dengan demikian 
hipotesis nol “ Tidak ada pengaruh signifikan antara orientasi peran gender terhadap 
komitmen normatif “diterima. 
Tabel 17 : Regresi Berganda Stress Akibat peran Gender Terhadap Komitmen Afektif 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std.Error of 
the Estimate  
1 .105 (a) .011 .008 6.005 
a. Predictors: (constant). FEMININ, MASKULIN  
 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel 17 di atas, diperoleh 0.011 sebagai koefisien 
determinasi. Ini berarti hanya 1.1 %  perubahan pada komitmen afektif yang disebabkan oleh 
orientasi peran gender.   
 
Tabel 18: Hasil Uji Anova Stress KerjaTerhadap Komitmen Afektif 
Anova (b) 



















.572 .566 (a) 
a. Predictors : Constant), MASSTRES, FEMSTRES 
b. Dependent Variable, afektif 
 
 Hasil uji Anova menunjukkan nilai F hitung sebesar 0.572 pada tingkat signifikansi 
0.566 Dengan demikian orientasi peran gender tidak dapat dipakai untuk memprediksi 
komitmen Afektif, mengingat nilai p yang jauh lebih besar dari 0.05 . Dengan demikian 
hipotesis nol “ Tidak ada pengaruh signifikan antara Stress kerja terhadap terhadap 
komitmen afektif “diterima. 
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Tabel 19 : Regresi Berganda Stress Akibat peran Gender Terhadap Komitmen 
Kontinuans 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std.Error of 
the Estimate  
1 .155 (a) .024 .005 5.729 
a. Predictors: (constant). MASSTRES, FEMISTRES  
 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel 19 di atas, diperoleh 0.024 sebagai koefisien 
determinasi. Ini berarti hanya 2.4 % perubahan pada komitmen kontinuans yang disebabkan 
oleh orientasi peran gender.   
 
Tabel 20 : Hasil Uji Anova Stress KerjaTerhadap Komitmen Kontinuans 
ANOVA (b) 



















1.248 .291 (a) 
a. Predictors : Constant), MASSTRES, FEMSTRES 
b. Dependent Variable, KONTINU 
 
 Hasil uji Anova menunjukkan nilai F hitung sebesar 1.248 pada tingkat signifikansi 
0.291 Dengan demikian orientasi peran gender tidak dapat dipakai untuk memprediksi 
komitmen kontinuans, mengingat nilai p yang jauh lebih besar dari 0.05 . Dengan demikian 
hipotesis nol “ Tidak ada pengaruh signifikan antara Stress kerja terhadap terhadap 
komitmen afektif “diterima. 
 
Tabel 21: Regresi Berganda Stress Akibat peran Gender Terhadap Komitmen Normatif 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std.Error of 
The Estimate  
1 .104 (a) .011 .009 5.909 
a. Predictors: (constant). MASSTRES, FEMISTRES  
 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel 21 di atas, diperoleh 0.011 sebagai koefisien 
determinasi. Ini berarti hanya 1.1 % perubahan pada komitmen normatif yang disebabkan 
oleh orientasi peran gender.   
Tabel 22 : Hasil Uji Anova Stress KerjaTerhadap Komitmen Normatif 
ANOVA (b) 



















.558 .574 (a) 
a. Predictors : Constant), MASSTRES, FEMSTRES 
b. Dependent Variable, KONTINU 
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Hasil uji Anova menunjukkan nilai F hitung sebesar 0.558  pada tingkat signifikansi 
0.574. Dengan demikian orientasi peran gender tidak dapat dipakai untuk memprediksi 
komitmen normatif, mengingat nilai p yang jauh lebih besar dari 0.05 . Dengan demikian 
hipotesis nol “ Tidak ada pengaruh signifikan antara Stress kerja terhadap terhadap 
komitmen normatif “diterima. 
Selanjutnya  Korelasi Variabel Bebas dengan Variabel Pendukung, sebagaimana 
dalam tabel 23 di bawah ini : 
 
Tabel 23 : Korelasi Variabel Bebas dengan Variabel Pendukung 
  MASKULIN FEMININ FEMSTRES MASSTRES 











































































































**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed) 
 
Hasil perhitungan seperti pada tabel 23 di atas, maka variabel-variabel utama 
penelitian yang memiliki hubungan signifikan dengan variabel-variabel tambahan dalam 
penelitian ini :  
1. Komponen-komponen dalam variabel orientasi peran gender, baik maskulinitas maupun 
femininitas, berkorelasi positif secara signifikan terhadap jumlah tanggungan. Korelasi 
maskulinitas terhadap jumlah tanggungan memiliki nilai p <  0.05(0.04), yang 
menunjukkan bahwa korelasi kedua variabel ini adalah korelasi linier.  
2. Komponen stress, akibat peran gender, baik feminine maupun maskulin, berkorelasi 
negatif secara signifikan terhadap usia, pendidikan dan masa kerja. Korelasi stress, akibat 
peran gender feminin dengan usia yang memiliki nilai p ≤  0.01  (0.01), yang 
menunjukkan bahwa korelasi kedua variabel ini adalah korelasi linier. Stress kerja, akibat 
peran gender feminin juga berkorelasi negatif terhadap status perkawinan. Selanjutnya  
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Korelasi Variabel Terikat dengan Variabel Pendukung, sebagaimana dalam tabel 24 di 
bawah ini : 
 
Tabel 24 : Korelasi Variabel Terikat dengan Variabel Pendukung 
 AFEKTIF KONTINUANS NORMATIF 






















































































**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 




V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan 
 Dari hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Secara umum orientasi peran gender dalam penelitian ini menunjukkan komitmen 
kerja berada pada derajat sedang-tinggi, yaitu diperoleh angka sebesar 68.96 %, 
artinya subjek penelitian memiliki komitmen afektif tinggi, dengan nilai rata-rata 
berada pada kisaran skor komitmen efektif tinggi.  
2. Dilihat dari komitmen kontinuans  diperoleh angka sebesar 66.67 %, hal ini 
didasarkan bahwa  subyek penelitian memiliki komitmen kontinuans sedang,  dengan 
rata-rata berada pada kisaran skor komitmen kontinuans sedang. 
3. Dalam komitmen normatif diperoleh angka sebesar 50.48%, hal ini didasarkan bahwa 
subyek penelitian memiliki komitmen normatif- sedang, dengan nilai rata-rata subyek 
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5.2  Saran 
 1. Jika dilihat dari hasil penelitian terdapat hampir semua hipotesis nol diterima, artinya 
penelitian ini memberikan bukti kebenaran sesuai pendapat Spence dan Buckner,  
bahwa dengan adanya kualitas peran gender, baik feminine maupun maskulin, dalam 
diri seseorang mampu dan dapat beradaptasi dengan lingkungan kerja  dan mampu 
menyelesaikan pekerjaannya. Untuk itu disarankan kepada para penulis lainnya  perlu 
mengadakan replica penelitian lanjutan. Dengan keragaman penelitian ini, maka 
diharapkan mampu memperoleh gambaran lain yang mampu digeneralisir dalam 
lingkup yang lebih luas.   
 2. Dengan mengetahui variabel-variabel penelitian, maka penulis menyarankan kepada 
para peneliti lainnya   perlu melakukan  penelitian lanjutan, hal ini dimaksudkan untuk 
menambah dan melengkapi theory building, Sehingga dapat dijadikan pedoman, acuan 
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